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LAMPIRAN 

 
  

1. Pengambilan Sampel 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 

 

2. Apusan darah dengan label pada sampel 
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3. Pembuatan Preparat 

 

4. Pengamatan Sampel 
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5. Hasil Pengujian Laboratorium 



30 

 

 



31 

 

6. Pemeriksaan Fisik Kucing  

 

Nama 

Kucing 

Jenis 

Kelamin 

BCS Heart 

Rate 

(HR) 

Respiratory 

Rate (RR) 

Berat 

Badan 

(BB) 

Turgor 

Kulit 

Kucing 

01 

Jantan 4 144 36 3,8 2 

Kucing 

02 

Jantan 3 140 44 3,2 1 

Kucing 

03 

Betina 2 120 16 1,87 1 

Kucing 

04 

Jantan 3 200 40 3,15 1 

Kucing 

05 

Betina 5 164 52 4,3 1 

Kucing 

06 

Betina 4 188 20 3,9 1 

Kucing 

07 

Betina 4 196 32 3,7 1 

Kucing 

08 

Jantan 3 120 36 3 1 

Kucing 

09 

Jantan 3 136 40 2,9 1 

Kucing 

10 

Betina 4 128 24 4 1 

Kucing 

11 

Jantan 3 96 48 3,1 2 

Kucing 

12 

Jantan 3 216 20 3 1 

Kucing 

13 

Jantan 3 156 16 3,3 3 

Kucing 

14 

Betina 4 120 24 3,85 1 

Kucing 

15 

Betina 4 72 36 4,1 1 

Kucing 

16 

Betina 6 192 40 5 1 

Kucing 

17 

Jantan 3 144 48 3 2 

Kucing 

18 

Betina 3 180 20 3,3 2 

Kucing 

19 

Jantan 2 164 28 2,72 1 

Kucing 

20 

Jantan 3 132 32 2,83 1 

Kucing 

21 

Jantan 3 172 36 2,9 1 
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Kucing 

22 

Betina 4 128 44 3,52 1 

Kucing 

23 

Betina 3 128 48 3,8 1,5 

Kucing 

24 

Jantan 3 124 32 4 2 

Kucing 

25 

Betina 4 114 20 37,9 2,5 

Kucing 

26 

Betina 4 100 24 4,28 2 
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